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INTISARI

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada
manusia. Kulit batang Kersen (Muntingia calabura) dapat digunakan sebagai antibakteri.
Kulit batang kersen mengandug flavonoid, tanin, dan saponin. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas antibakteri dari ekstrak etanol kulit batang Kersen
pada pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dan untuk mengetahui pada
konsentrasi berapakah ekstrak kulit batang Kersen (Muntingia calabura) yang
paling berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.
Metode yang digunakan adalah disc diffusion (Kirby & Bauer) dengan seri konsentrasi
12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil zona hambat yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan metode deskriftis. Hasil zona hambat yang ditunjukkan dari ekstrak pada
konsentrasi 12,4%, 25%, 50%, 75%, 100% dari ekstrak etanol kulit batang Kersen adalah
6,00 mm; 8,80 mm; 11,60 mm; 14,40 mm dan 15,30 mm. Kemampuan penghambatan
ekstrak etanol kulit batang Kersen paling besar pada konsentrasi 100%, dan belum setara
dengan antibiotik ciprofloxacin yang memiliki diameter zona hambat 27,85 mm

Kata kunci :Antibakteri, Kirby & Bauer, Muntingia calabura, Klebsiella pneumoniae.
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ABSTRACT

Klebsiella pneumoniae is a bacterium that can cause infections in humans.
Kersen bark (Muntingia calabura) can be used as an antibacterial. Kersen bark contains
flavonoids, tannins, and saponins. The purpose of this study was to determine the
antibacterial effectiveness of ethanol extract of Kersen bark on the growth of Klebsiella
pneumoniae and to find out at what concentration of Kersen bark extract (Muntingia
calabura) which has the most potential in inhibiting the growth of Klebsiella pneumoniae
bacteria. The method used is disc diffusion (Kirby & Bauer) with a series of
concentrations of 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100%. The inhibition zone results
obtained were analyzed using descriptive methods. The inhibition zone results shown
from the extracts at concentrations of 12.4%, 25%, 50%, 75%, 100% of ethanol extract of
Kersen's bark were 6.00 mm; 8.80 mm; 11.60 mm; 14.40 mm and 15.30 mm. The
greatest inhibitory ability of ethanol extract of Kersen bark at a concentration of 100%,
and not yet equivalent to the ciprofloxacin antibiotic which has a inhibition zone diameter
of 27.85 mm.

Keywords: Antibacterial, Kirby & Bauer, Muntingia calabura, Klebsiella
pneumoniae.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bakteri Klebsiella pneumoniae ditemukan pada tahun 2001 di
Amerika serikat kemudian pada tahun 2011 sudah tersebar di Eropa, Timur
Tengah, Amerika Selatan dan Asia, dalam kurun waktu 10 tahun sudah
terdapat 550 kasus dengan tingkat kematian berkisar 20%-67%. Di Asia
bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri yang resisten terhadap
kelompok antibiotik paling tinggi diantara bakteri lain, dan pada tahun 2012
persentase resisten terhadap kelompok antibiotik yaitu sebesar 39,29%.
Resistensi Klebsiella pneumoniae di Indonesia adalah 5,8% dan merupakan
prevalensi yang tertinggi diantara negara-negara asia setelah Vietnam (3,0%)
dan Filipina (3,7%) (Nordman dkk., 2011; Xu Y dkk., 2014).

Bakteri Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri Gram-negatif
sangat berisiko terhadap kesehatan masyarakat, karena resistensi bakteri
Gram-negatif lebih cepat dibandingkan bakteri Gram-positif (Kumarasamy
dkk., 2010). Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan abses hati piogenik,
infeksi saluran napas, infeksi saluran kemih, infeksi nosokomial dan dapat
menyebabkan pneumoniae yang menyerang jaringan paru-paru (Besley dkk.,

1983).



Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman
hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengurangi
penggunaan obat antibiotik. Alternatif lain yang dapat digunakan yaitu
pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan yaitu tanaman Kersen (Muntingia calabura). Kersen Resitensi
antibiotik dapat disebabkan ketidak patuhan pasien dalam mengkonsumsi
obat antibiotik, sehingga penggunaan antibiotik selanjutnya tidak akan
memberikan efek yang maksimal (Utami, 2011).mengandung flavonoid,
tanin, triterpene, saponin, polifenol yang menunjukan adanya aktivitas
antioksidatif (Zakaria dkk., 2011). Flavonoid dapat berfungsi sebagai
antimikroba, antivirus, antioksidan, antihipertensi, merangsang pembentukan
estrogen dan mengobati gangguan fungsi hati (Binawati dan Amilah., 2013).
Flavonoid juga bertindak terhadap peroksida lipid yang ditimbulkan oleh
radikal bebas menjadi berkurang sehingga fungsi membran sel tetap terjaga
(Hodgsons dan Levi., 2000).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian
untuk menguji efektivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang Kersen

(Muntingia calabura) terhadap bakteri Klebsiella pnemoniae.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol dari kulit batang Kersen (Muntingia calabura)
mampu menghambat bakteri Klebsiella pnemoniae?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak kulit batang Kersen (Muntingia
calabura) memiliki daya hambat yang paling kuat pada Klebsiella

pneumoniae?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol kulit batang Kersen(Muntingia
calabura) dalam menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae.
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol kulit batang
Kersen (Muntingia calabura) memiliki daya habat yang paling kuat pada

bakteri Klebsiella pneumoniae.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoriti
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa ekstrak etanol kulit batang Kersen (Muntingia
calabura) dapat berfungsi sebagai antibakteri pada bakteri Klebsiella

pneumoniae.



2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai ektrak etanol kulit
batang Kersen (Muntingia calabura) mampu menghambat pada bakteri

Klebsiella pneumoniae.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Karya Tulis Ilmiah ini merupakan penelitian yang bersifat
ekperimental, dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol kulit
batang Kersen (Muntingia calabura) terhadap pertumbuhan bakteri

Klebsiella pneumoniae dengan menggunakan seri konsentrasi tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitan
Tempat penelitian laboratorium Mikrobiologi & parasitologi, &
Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional,

penelitian dilakukan pada bulan September 2019 sampai Maret 2020.

C. Intrumen penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, nampan,
blender (Miyako), oven, ayakan mesh no 40, timbangan analitik (ohaus),
bejana perendaman, batang pengaduk, rotary evaporator, WB, vortex,
tabung reaksi, pipet ukur 1 ml, pipet ukur 10 ml, pipet mikro 1000, ohse
bulat steril, ohse lurus steril, object glass, deck glass, lampu bunsen,

mikroskop, kapas lidi steril, cawan petri, pinset steril, Erlenmeyer 250 ml

19
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(pyrex), inkubator, autoklaf, botol flakon, gunting, spidol, penggaris,
jangka sorong.
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit batang
Kersen, Klebsiella pneumoniae, etanol 96%, HCI, NaOH, serbuk Mg,
HCI pekat, H,SO, 25N, FeCl; 1%, reagen Mayer, Dragendorff, DMSO
10%, minyak emersi, alkohol mikroskop, NA miring, NA tegak, NA
plate, larutan standar Neflometer Mcfarland 0,5, NaCl 0,9% steril,
blankdisk, aquadest steril, media KIA, media SIM, media UREA, media
CITRAT, media MR, mediaVP, media PAD, media Gula-Gula ( glukosa,
maltosa, manitol, laktosa, sakarosa), indikator fenol red, reagen
Erlich/kovac, reagen methyl red, reagen Barried, reagen KOH 40%,

FeCl; 10%, HCI 0,1N, media MC, media BHI.

D. ldentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Penelitian dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol kulit batang
Kersen (Muntingia calabura).
2. Variabel terikat
Variabel terikat yang digunakan adalah diameter zona hambat
radikal ekstrak etanol kulit batang Kersen (Muntingia calabura) terhadap

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Pada penelitian ini kulit batang Kersen yang diambil yaitu kulit
batang yang masih muda dengan Kkarakteristik berwarna hijau yang
diperoleh dari desa Grogol Sukoharjo. Konsentrasi ektrak batang Kersen
(Muntingia calabura) yang digunakan yaitu 100%, 75%, 50%, 25%,
12,5%.
2. Variabel terikat
Pada penelitian ini bakteri Klebsiella pneumoniae yang diperoleh
dari laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi Sekolah Tinggi Iimu
Kesehatan Nasional. Ekstrak etanol kulit batang Kersen (Muntingia
calabura) diuji kemampuannya menghambat pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumoniae dengan melihat zona radikal dalam satuan (mm)

yang terbentuk.



F. Alur Penelitian

1. Bagan penelitian

Sampel kultur bakteri Klebsiella

pneumoniae dari laboratorium Mikrobiologi
STIKES NASIONAL

A 4

Karakterisasi Klebsiella pneumoniae

22

Penyiapan sampel kulit batang Kersen

A\ 4

Pembuatan simplisia kulit batang Kesen

\ 4

Pembuatan ekstrak etanol kulit batang kersen

Sub kultur Klebsiella

pneumoniae

v

Identifikasi Fitokimia

A 4

A 4

Alkoloid

Flvonoid

Tanin

Saponin

Pembuatan variabel konsentrasi

y

L

Uji daya hambat ekstrak etanol kulit batang Kersen (Muntingia

calabura) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae

A

y

Analis

is data

Kesimpulan

Gambar 4. Bagan Penelitian
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2. Carakerja
a. Pembuatan simplisia
Pengumpulan bahan baku berupa kulit batang Kersen kemudian
dilakukan sortasi basah dengan cara dicuci dengan air mengalir, setelah
itu dilakukan perajangan. Kemudian dikeringkan dengan cara
diangangin-anginkan hingga kering, setelah kering simplisia disortasi
kering. Simplisia kulit batang yang telah kering diserbuk hingga halus
dan diayak dengan menggunakan ayakan nomor 60 agar lebih mudah
saat digunakan dalam penelitian (Prilly dkk., 2017).
b. Pembuatan ekstrak
Ekstrak dibuat dengan metode Maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan 1:10. Sebanyak 100 gram serbuk kulit
batang kersen dimasukan kedalam bejana lalu tambahkan 1 liter etanol
96%, kemudian dibiarkan pada suhu kamar selama 72 jam sambil
diaduk setiap hari. Saring ekstrak dengan kain flanel, ekstrak cair yang
diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu 40°C
hingga didapatkan ekstrak kental kulit batang kersen (Buhian dkk.,
2016).
c. Skrining Fitokimia
1) Flavonoid
Sebanyak 2 ml ekstrak kulit batang kersen masukan ke dalam

tabung reaksi tambahkan 3 tetes HCL pekat kemudian tambahkan
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serbuk Mg. Hasil posif ditandai dengan warna merah tua (Ngajow
dkk., 2013).
2) Tanin
Sebanyak 2 ml ekstrak kulit batang kersen masukan ke dalam
tabung reaksi tambahkan 2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Hasil positif
ditandai dengan warna hitam kebiruan atau hijau (Ngajow dkk.,
2013).
3) Saponin
Sebanyak 2 ml ekstrak kulit batang kersen dimasukan kedalam
tabung reaksi tambahkan akuades kemudian kocok kuat-kuat hingga
terbentuk buih. Hasil posif jika buih tidak hilang selama 5 menit
(Ngajow dkk., 2013).
4) Alkoloid
Sebanyak 2 ml ekstrak kulit batang kersen dimasukan kedalam
tabung reaksi tambahkan 1-3 tetes pereaksi mayer. Hasil positif jika
terbentuk endapan putih. Ditambah pereaksi dragendroff positif jika
terbentuk endapan jingga (Ngajow dkk., 2013).
d. Pembuatan variabel konsentrasi
Stok konsentrasi ekstrak etanol kulit batang Kersen (Muntingia
calabura) yang akan divariasikan mulai dari konsentrasi 100%, 75%,
50%, 25%, 12,5% dengan menggunakan pelarut DMSO, serta kontrol
negatif menggunakan DMSO dan kontrol  positif menggunakan

Ciprofloksasin.
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e. Untuk pembuatan stok larutan uji

1) Pembuatan konsentrasi 100%

2)

3)

4)

5)

Ditimbang 5 gram ekstrak kental kulit batang Kersen
kemudian ad kan 5 ml didalam labu ukur dengan larutan DMSO
kemudian homogenkan.

Pembuatan konsentrasi 75%

Ditimbang 5 gram ekstrak kental kulit batang Kersen
kemudian ad kan 5 ml didalam labu ukur dengan larutan DMSO
kemudian homogenkan.

Pembuatan konsentrasi 50%

Ditimbang 2,5 gram ekstrak kental kulit batang Kersen
kemudian ad kan 5 ml didalam labu ukur dengan larutan DMSO
kemudian homogenkan.

Pembuatan konsentrasi 25%

Ditimbang 1,25 gram ekstrak kental kulit batang Kersen
kemudian ad kan 5 ml didalam labu ukur dengan larutan DMSO
kemudian homogenkan.

Pembuatan konsentrasi 12,5%

Ditimbang 0,625 gram ekstrak kental kulit batang Kersen

kemudian ad kan 5 ml didalam labu ukur dengan larutan DMSO

kemudian homogenkan.
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f. Kultur Klebsiella pneumoniae
Satu ohse bakteri Klabsiella pneumoniae inokulasikan ke media
BHI (Brain Heart Infuction), kemudian inkubasi selama 24 jam dengan
suhu 37°C (Sulviana dkk., 2017).
g. Perwarnaan Gram
Object glass bersih kering dan bebas lemak, ambil 1-2 ohse
sampel secara aseptis. Sampel diratakan pada object glass kering
anginkan fiksasi di atas nyala api dan kering anginkan lagi. Sedian
digenangi preparat dengan Gram A (Kristal Violet, Etil alkohol 95,
Ammonium oksalat, Akuades) selama 2-5 menit buang sisa cat,
kemudian genangi dengan Gram B (Yodium, Kalium Yodida, Akuades)
selama 30-40 detik cuci dengan air mengalir. Didicolorisasi dengan
Gram C (Aseton, Etil alkohol) sampai bersih cuci dengan air mengalir.
Selanjunya, genangi Gram D (Safranin, Etil alkohol, Akuades) selama 2
menit lalu cat bisa dibuang. Cuci dengan air mengalir kemudian kering
anginkan. Amati di bawah mikroskop menggunkan lensa objektif
dengan perbesaran 100x dan ditambahkan minyak amersi (Sulviana
dkk., 2017).
h. Penanaman kultur pada media MC (Mac Concey)
Inokulasikan biakan bakteri pada media MC menggunakan ohse

bulat secara goresan. Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
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Uji Biokimia

1)

2)

3)

Uji KIA

Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse kemudian tusuk
ke dalam media KIA secara tegak lurus hingga dasar media
kemudian tarik dengann cara zig-zag pada permukaan media,
inkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C (Samosir dkk., 2016).
Hasil positif ditandai berubahnya warna merah (asam) (Ulfa dkk.,
2016).
Uji SIM

Diinokulasikanbakteri menggunakan ohse kemudian tusuk
ke dalam media SIM secara tegak lurus hingga dasar media
kemudian tarik, inkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C (Samosir
dkk., 2016). Hasil positif Indol terbentuk warna merah setelah
ditambahkan 5 tetes reagen erlic/covac. Motil terdapat
pertumbuhan yang menyebar di sekitar tusukan, permukaan media,
media menjadi keruh. HS terbentuk warna hitam pada media (Ulfa
dkk., 2016).
Uji UREA

Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse kemudian
inokulasikan secara zig-zag pada permukaan media UREA
inkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C (Samosir dkk.,2016). Hasil
positif ditandai berubahnya warna media kuning menjadi merah

(Ulfa dkk., 2016).



4)

5)

6)

7)
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UJI CITRAT

Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse kemudian
inokulasikan secara zig-zag pada permukaan media CITRAT
inkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C(Samosir dkk.,2016). Hasil
positif warna media dari hijau menjadi biru (Ulfa dkk., 2016).
Uji MR &VP

Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse kemudian
inokulasikan pada media MR&VP inkubasi selama 24 jam pada
suhu 29°C (Samosir dkk., 2016).

MR hasil positif ditandai dengan warna merah setelah
menambahkan 5 tetes reagen Methyl red. VP hasil positif ditandai
dengan warna merah setelah menambahkan 4 tetes reagen KOH
40% (Ulfa dkk., 2016).

Uji PAD

Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse kemudian
inokulasikan pada media PAD inkubasi selama 24 jam pada suhu
29°C. Hasil positif ditandai dengan media berwarna hijau setelah
ditambahkan HCI 0,AN sampai media berwarna kuning dan
ditambahkan 5 tetes reagan FeCls.

UJI Gula-gula
Diinokulasikan bakteri menggunakan ohse inokulasikan

kedalam media Gula-Gula (glukosa, manitol, laktosa, sakarosa).
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Inkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C. Hasil positif ditandai
dengan media berwaran kuning (Samosir dkk., 2016).
j- NA miring
Inokulasikan suspensi bakteri dari media MC kemedia NA miring
menggunakan ohse lurus. Ditusuk tegak lurus di bagian tengah media
ohse ditarik kembali mengikuti bekas tusukan, kemudian goreskan zig-

zag pada pada lereng media. Inkubasi pada suhu 37C° selama 24 jam.

G. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Batang Kersen

Metode pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode kirby &
bauer. Media yang digunakan yaitu media NA Plate. Satu ohse bakteri dari
media NA miring diencerkan menggunakan larutan NaCl 0,9% steril hingga
didapatkan kekeruhan yang sesuai dengan standar Mc. Farland 0,5. Kapas lidi
steril dimasukan ke dalam tabung yang berisi suspensi bakteri lalu digoreskna
merata pada media NA Plate dan diinkubasi selama 15 menit. Blank disk
direndam pada masing-masing konsentrasi ekstrak etanol batang Kersen
selama 1 menit, kemudian diletakan di atas media NA Plate dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam kemudian dilakukan pengamatan. Zona
hambat bakteri ditandai dengan adanya zona bening disamping Blank disk.

Diameter zona bening atau radikal daerah disekitar disk yang tidak
ditemukan adanya pertumbuhan bakteri. Kemudian diameter tersebut diukur
menggunakan jangka sorong, untuk pembacaan jangka sorong dapat dilihat

dari angka yang ditunjukan pada skala utama yang tepat terletak sebelum
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angka nol skala nonius di jangka sorong. Kemudian tentukan angka pada
skala nonius yang berimpit atau segaris dengan skala utama, lalu kalikan
dengan angka ketelitian jangka sorong yang dipakai, kemudian jumlahkan

angka yang didapat dari skala utama dan nonius.

Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian efektivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang
Kersen (Muntingia calabura) pada bakteri Klebsiella pneumoniae dianilisis
menggunakan metode deskriptif yaitu melihat perbandingan pada masing-
masing cakram uji yang mengandung kontrol negatif dan masing-masing seri
konsentrasi ekstrak kulit batang Kersen (Muntingia calabura) yang berbeda

dalam menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pada ekstrak kulit batang Kersen (Muntingia calabura) mampu
menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae.

2. Pada konsentrasi 100% terbentuk zona radikal yang paling besar.

B. Saran
Bagi penelitian selanjutnya
1. Pada proses pembuatan suspensi bakteri sesuai standar Mc Farland 0,5
karena adanya keterbatasan pembacaan kekeruhan secara visual.
2. Perlu diperhatikan dalam proses penggoresan bakeri kedalam media.
3. Perlu dilakukan pengukuran beberapa kali dalam mengukur zona yang

tidak bulat.
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